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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar biologi siswa di SMP Negeri 6 Gunung Talang
menuntut guru untuk memilih pendekatan, metode, model dan media
pembelajaran yang sesuai. Salah satunya menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) yang didahului tugas
membuat peta konsep, untuk meningkatkan pemahaman dan aktivitas belajar
biologi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang didahului tugas membuat peta konsep
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Gunung Talang tahun
ajaran 2011/2012.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Rancangan penelitian
yang digunakan adalah The Static Group Comparison Design. Populasi siswa
kelas VII SMP Negeri  6 Gunung Talang yang terdaftar pada  tahun 20011/2012
sebanyak 4 kelas, sedangkan sampel adalah kelas VIIB sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIIC sebagai kelas kontrol yang diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa seperangkat tes hasil
belajar yang dilakukan di akhir penelitian. Teknik analisis data menggunakan uji t
harga Thitung>Ttabel artinya hipotesis diterima dan sebaliknya jika Thitung< Ttabel
artinya hipotesis ditolak.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa rata-rata hasil belajar biologi
siswa pada kelas eksperimen (75,70) lebih tinggi daripada kelas kontrol (62,21).
Hasil pengujian dijelaskan harga Thitung (3,04) > Ttabel (2,70). Sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
didahului tugas membuat peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar biologi
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Gunung Talang tahun ajaran 2011/2012
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang

mempunyai peranan penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mengingat begitu pentingnya peranan biologi sudah sepantasnya biologi dikuasai

dengan baik oleh siswa. Pemahaman biologi yang baik dapat terwujud apabila

siswa memahami dan menguasai konsep-konsep biologi dengan benar.

Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk memperbaiki hasil

belajar biologi siswa, seperti perbaikan kurikulum, sarana dan prasarana

pendidikan, serta penataran bagi guru-guru biologi. Meskipun demikian, hal ini

belum sepenuhnya dapat memperbaiki hasil belajar siswa. Hasil belajar biologi

siswa pada umumnya masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum

(KKM) yang ditentukan sekolah.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan di SMP

Negeri 6 Gunung Talang selama melaksanakan PLK dari bulan September sampai

bulan Desember 2011, diperoleh data rata-rata nilai ujian semester siswa kelas VII

mata pelajaran biologi masih belum mencapai KKM yaitu 60. Hal tersebut dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Rata-rata nilai ujian semester siswa kelas VII semester I SMP Negeri 6
Gunung Talang tahun pelajaran 2011/2012

Kelas Nilai Rata-rata
VIIA 46,74
VIIB 40,51
VIIC 40,00
VIID 45,00

Sumber: guru biologi SMP Negeri 6 Gunung Talang



2

Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari guru biologi SMP Negeri

6 Gunung Talang tersebut, terungkap penyebab rendahnya hasil belajar biologi

siswa yaitu kurangnya motivasi siswa dalam belajar, siswa cenderung tidak aktif

dan kurang antusias ketika pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran lebih

banyak didominasi oleh guru. Selain itu model pembelajaran yang digunakan juga

kurang bervariasi dan cenderung hanya satu arah, yaitu hanya menggunakan

metode ceramah dan tanya jawab saja.

Model pembelajaran yang diperkirakan mampu mengatasi permasalahan

ini adalah model pembelajaran kooperatif. Lie (2010:20) mengemukakan bahwa

Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara

berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkontruksi konsep,

menyelesaikan persoalan atau inkuiri. Sintaks pembelajaran kooperatif adalah

informasi, pengarahan strategi, membentuk kelompok heterogen, kerja kelompok,

presentasi hasil kelompok, dan pelaporan..

Pembelajaran koooperatif dalam biologi diharapkan dapat membantu

siswa dalam menimbulkan kemampuan kerja sama, berpikir kritis dan kreatif

sehingga akan meningkatkan motivasi dan perolehan hasil belajar. Hal ini sesuai

dengan pendapat Syafaruddin dan Nasution (2005: 201) bahwa dalam

pembelajaran kooperatif menunjukkan bahwa sasaran pembelajaran sangat

penting, tugas belajar bersifat konseptual, pemecahan masalah diperlukan,

berpikir kreatif diperlukan, kualitas kinerja sangat diharapkan, strategi berpikir

tingkat tinggi dan berpikir kritis sangat dibutuhkan.
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Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah Student Teams

Achievement Division (STAD). Tipe pembelajaran ini mengharuskan siswa

mempunyai bekal materi yang akan dipelajari di sekolah nanti karena sebelum

pembelajaran dimulai, akan diadakan pretest terlebih dahulu. Setelah proses

pembelajaran usai siswa akan diuji kembali dengan postest untuk mengetahui

penguasaan materi pelajaran oleh siswa.

Selama peneliti melaksanakan kegiatan PLK dari bulan Juli sampai bulan

Desember 2011, peneliti pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD. Namunhasilnya tidak memuaskan karena siswa tidak mempunyai bekal

awal materi pelajaran yang akan dipelajari di sekolah. Selama pembelajaran

berlangsung siswa lebih banyak mendiskusikan hal-hal yang tidak berkaitan

dengan materi pelajaran.

Kesiapan siswa sebelum pembelajaran dimulai dapat mendukung

penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Agar siswa siap sebelum

pembelajaran berlangsung maka akan diberikan tugas rumah terlebih dahulu.

Adapun tugas rumah yang akan diberikan adalah membuat peta konsep dari

materi yang akan dipelajari yang diberikan guru sesuai dengan indikator yang

akan dicapai. Artinya siswa akan memiliki pertanggungjawaban terhadap tugas

yang diberikan guru.

Peta konsep dimaksudkan untuk menggambarkan hubungan yang

bermakna diantara konsep-konsep dalam bentuk proposisi. Proposisi adalah dua

konsep atau lebih yang dengan kata-kata  dalam unit semantik. Oleh karena itu,

belajar bermakna lebih mudah berlangsung bila konsep-konsep baru dikaitkan
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pada  konsep yang lebih inklusif dan peta konsep disusun secara hierarki. Holil

(2008) menyatakan bahwa dengan pembuatan peta konsep diharapkan siswa dapat

memahami materi pelajaran biologi secara hirarki, sehingga diperoleh informasi

yang signifikan, dan siswa dapat berlatih untuk berfikir kreatif. Dari peta konsep

yang dibuat oleh siswa sendiri akan terlihat pola pikir siswa dalam

mengungkapkan ide, memahami arti, dan menghubungkan kata demi kata yang

ada sehingga membentuk suatu konsep biologi yang bermakna.

Belajar dengan peta konsep akan mencerminkan pola pikir siswa dalam

memahami suatu konsep pelajaran. Siswa dituntut untuk berfikir kritis dan

menemukan sendiri  makna konsep yang dipelajarinya. Sehingga saat materi

tersebut dipelajari di sekolah siswa akan mudah menerima dan memahami konsep

pelajaran tersebut. Peta konsep dapat membangkitkan minat dan motivasi  siswa

untuk bertanya dan mencari jawaban atas masalahnya dalam belajar. Hal ini akan

membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam memahami konsep dan

mengembangkan kemampuan berfikirnya.

Adapun tahap-tahap pembuatan peta konsep menurut Okebukola dalam

Lufri (2007: 158-159) adalah :

a. Mengumpulkan konsep-konsep, ide utama dari materi yang

dipelajari

b. Menyusun konsep-konsep dan ide-ide utama tersebut di dalam

suatu bentuk hirarkis, dimulai dari yang paling umum, inklusif dan

abstrak (superordinate) ke yang paling spesifik dan konkrit

(subordinate). Semua ini dihubungkan dengan garis dan panah
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c. Menempatkan kata atau frase pada garis dan panah yang

menghubungkan dalam suatu bentuk rangkaian (prepositional) atau

bentuk proposisi.

Dari kutipan tersebut, peta konsep memberikan kemudahan bagi siswa

dalam mengembangkan kreativitas, sehingga dengan  menggunakan peta konsep,

proses belajar biologi jadi lebih menarik karena uraian yang begitu panjang dapat

disajikan secara lebih menarik dan ringkas dengan peta konsep.

Penelitian tentang model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini pernah

diteliti sebelumnya oleh Megawati (2009) dengan hasil model pembelajaran

kooperatif tipe STAD berpangaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa.

Selanjutnya penelitian Mega Febria Sari (2009) merumuskan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh positif terhadap hasil belajar

siswa. Pada penelitian Reci Rafika Alwi (2010) ditemukan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh positif terhadap hasil belajar

bibologi siswa, serta penelitian Yuliarnis (2010) didapatakn bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa.

Dari keempet penelitian ini belum ada yang menggunakan peta konsep pada

pembelajaran kooperatif tipe STAD ini. Selain itu kelemahan pada penelitian

tersebut yaitu tidak adanya tugas yang diberikan kepada siswa agar siswa

mempunyai bekal awal materi yang akan dipelajari di sekolah. Penulis tertarik

untuk mengkombinasikan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan peta

konsep karena dengan peta konsep siswa dapat menjelaskan materi dalam struktur

yang baru, tidak terbatas dalam bentuk ringkasan yang panjang, akan tetapi dalam
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bentuk konsep-konsep yang terhubung dalam peta konsep. Hal ini diduga akan

memudahkan siswa memahami materi yang akan dipelajari pada saat proses

pembelajaran yang memungkinkan proses pembelajarn berjalan lebih baik karena

siswa sudah mempunyai bekal materi yang akan dipelajari pada proses

pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, telah dilakukan penelitian

tentang “Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement

Division (STAD) yang didahului tugas membuat peta konsep terhadap hasil belajar

biologi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Gunung Talang’’.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah penelitian

sebagai berikut ini:

1. Hasil belajar biologi siswa masih rendah.

2. Siswa kurang aktif dan kurang antusias dalam pembelajaran biologi.

3. Siswa kurang siap pada proses pembelajaran.

4. Motivasi siswa masih rendah.

5. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi dan cenderung

hanya satu arah.

C. Batasan Masalah

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menjawab semua masalah

yang teridentifikasi, namun karena keterbatasan peneliti dan agar penelitian
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menjadi lebih terarah, maka dalam hal ini dilakukan pembatasan permasalahan

yang diteliti adalah:

1. Kegiatan pembelajaran menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

2. Untuk meningkatkan kesiapan siswa, diberikan tugas membuat peta konsep

terlebih dahulu.

3. Hasil belajar biologi siswa meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Pada penelitian ini dibatasi hanya pada ranah kognitif saja.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada batasan masalah,  maka rumusan masalah

penelitian ini adalah: “apakah terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif tipe

Student Teams Achievement Division (STAD)yang didahului tugasmembuat peta

konsep terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Gunung

Talang?”.

E. Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini adalah:

1. Guru dapatmenerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STADdalam

pembelajaran biologi.

2. Hasil tes yang diberikan pada akhir penelitian merupakan gambaran tentang

hasil belajar siswa.

3. Siswa mampu membuat peta konsep.
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F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang didahului tugas membuat peta konsep

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 6 Gunung Talang.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi guru dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran biologi yang akan datang.

2. Sumbangan pemikiran bagi guru khususnya guru biologi SMP Negeri 6

Gunung Talang dalam rangka mencari alternatif strategi pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar.

3. Sebagai rujukan bagi peneliti berikutnya.

4. Pengalaman dan bekal pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar dimasa yang

akan datang.

H. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman penulis dengan pembaca, maka penulis

menjelaskan operasional variabel penelitian ini yaitu:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division

(STAD) dikembangkan oleh Slavin et al. (1994) dalam Lufri (2007:48-49)

menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan

pembelajaran yang paling sederhana, dengan langkah-langkahnya sebagai

berikut:
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a. Setelah dilakukan pretest, siswa dibagi beberapa kelompok belajar yang

beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran berdasarkan

prestasi, jenis kelamin, dan sebagainya.

b. Guru menyajikan pelajaran atau presentasi yang verbal atau teks.

c. Siswa bekerja dalam kelompok menggunakan lembaran kegiatan atau

perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan mengusai

materidengan saling membantu.

d. Dilakukan kuis untuk seluruh siswa, dalam kuis mereka bekerja

masing-masing, dinilai,dan setiap individu diberi nilai pengembangan

(dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest).

e. Point tiap anggota dijumlahkan untuk mendapatkan skor kelompok.

f. Kelompok yang menguasai kriteria tertentu dapat diberi penghargaan.

2. Hasil belajar yang dimaksud disini adalah hasil belajar kemampuan ranah

kognitif siswa yang tergambar dari angka yang diperoleh dari hasil tes.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang didahului tugas membuat peta konsep

berpengaruh positif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 6 Gunung Talang Kabupaten Solok tahun ajran 2011/2012.

B. Saran

Berdsarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran

yaitu:

1. Diharapkan guru untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD yang didahuluii tugas membuat peta konsep dapat dijadikan salah

satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa

2. Pada peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD yang didahului tugas membuat peta konsep untuk

materi pokok yang lain.
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